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ABSTRAK

Guru adalah pendidik dari seseorang siswa dan masyarakat, guru diberi jabatan sebagai pengajar dan guru tidak hanya mengajar akan tetapi mendidik siswa lebih baik sebelumnya. Secara umum guru harus mampu melihat, problematika yang terjadi pada siswa, baik yang menyangkut prestasi belajar siswa maupun keterampilan siswa khususnya tentang ibadah shalat siswa dan yang bertanggung jawab adalah para guru terlebihnya guru PAI, guru harus dapat mencari jalan keluar atau solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapai siswa didalam ibadah shalat dan untuk meningkatkan ibadah shalat siswa para guru PAI memberikan metode seperti  metode ceramah, metode eksprimen, metode pemberian tugas, metode diskusi, metode demonstrasi dan metode tanya jawab.
Permasalahan peneliti ini adalah bagaimana metode guru PAI dalam mengatasi problematika ibadah shalat Zuhur di SMP (PTI) Pakjo Palembang. Dalam penelitian ini populasi 8 orang guru mata pelajaran, 3 orang guru Al-Qur’an (Iqra’), 2 orang guru budi pekerti dan 3 orang guru PAI di SMP (PTI) Pakjo Plembang.Dan populasi untuk siswa berjumlah 271 0rang , dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 8 orang guru PAI dan 40 orang siswa.
Hasil penelitian ini bahwasanya siswa dalam  melaksanakan ibadah shalat di SMP (PTI) Pakjo Palembang masih banyak yang belum tahu bacaan didalam shalat Zuhur dan gerakan didalam shalat Zuhur. Seperti membaca niat, do’a iftitah, surat Al-fatihah dan bacaan didalam tahyat awal dan akhir. Sedangkan pada gerakan tuma’ninah, duduk tahyat awal dan akhir. Hal ini karena metode yang digunakan masih menonton atau kurang alat bantu didalam menggunakan metode.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui faktor-faktor penyebab siswa tidak melaksanakna ibadah shalat Zuhur di SMP (PTI) Pakjo Palembang. Jenis penelitian ini adalah kualitatif artinya data yang berupa penjelasan tentang hal-hal yang berhubungan dengan problematika ibadah shalat siswa. Sumber data penelitian ini ada dua macam, yakni data primer dan data skunder. Data primer penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik, yakni observasi, wawancara dan dekumentasi. Sedangkan data skundernya melalui literatur-literatur yang dikemukakan permasalahan yang dibahas.


BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan mencapai kepribadian manusia yang menyuruh secara seimbang melalui latihan jiwa manusia yang rasional, perasaan dan indra. Atau secara khusus dapat disebutkan sebagai usaha membentuk pribadi yang mampu menepatkan sifat dan sikap mengabdi kepada Allah sebagian dari kehidupan lahir dan batin.[footnoteRef:2]  Sedangkan Shalat merupakan hal yang paling pokok  dan yang paling utama bagi setiap orng Islam, karena Shalat merupakan tiang utama bagi bberdirinya agama atau Shalat adalah kewajiban Islam yang utama setelah sesudah mengucapkan kalimat Syahadat.  [2:  Jalaluddin, Sisi Pendidikan Isalam: Konsep Peningkatan Kualitas Sumber Daya Insani, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 7] 

Ibadah Shalat dalam rangka mensyukuri nikmat Allah SWT yang sangat banyak banyak dan mempunyai sifat relegius (keagamaan) serta mengandung unsure pendidikan terhadap induvidu dan masyaraka. Dari sudut relegius Shalat merupakan hubugan langsung antara hamba dan kholiqnya yang didalanya terkandung munajat, pernyataan, penyerahan segala urusan kepada Allah, keamanan dan ketentraman serta memperoleh ganjaran, disamping itu juga Shalat merupakan suatu cara untuk memperoleh kemenangan serta menahan seseorang dari berbuat kesalahan.[footnoteRef:3]  [3:  A, Rahman Ritonga dan Zainudin, Fiqih Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hal 89 ] 

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa Shalat adalah usaha untuk membentuk sosok pribadi muslim, 
Untuk mewujudkan sumber daya insani yang memiliki kepribadian yang islami maka dapat melalui pendidikan keluarga, pendidikan formal dan pendidikan dalam masyarakat. 
Setelah usia sekolah proses pembentukan pribadi muslim dilengkapi oleh lembaga pendidikan formal sejak TK sehingga perguruan tinggi, dalam konteks ini peran guru agama Islam menjadi sangat penting dan menentukan berhasil tidaknya pembentukan kepribadian muslim. Pada umumnya proses pendidikan disekolah lebih terarah dan terencana secara sistematis, karena di tunjang oleh faktor yang meliputi: kurikulum, metode, sarana dan prasarana. Meskipun demikian hingga saat ini masih begitu banyak persoalan yang dihadapi dunian pendidikan Islam di sekolah khususnya tentang shalat.[footnoteRef:4] [4:  Ibid, hlm. 259] 

Secara luas ibadah shalat segala perbuatan, perkataan dan sikap yang berlandaskan ikhlas sebagai titik tolak, mardhotillah sebagai titik tujuan dan amal sholeh sebagai garis amal.[footnoteRef:5] Maka dapat dipahami bahwa seluruh kehidupan kita adalah ibadah kepada Allah, menuntut ilmu bagi seorang muslim adalah ibadah jika ia meniatkan apa yang dipelajarinya untuk memberikan sumbangsih kepada Islam dan kaum muslimin hanya kepada Allah. [5:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Peningkatan Pelayanan Beragama. Dijen Binmas dan Urusan Haji), hlm. 260 ] 

Shalat pada hakikatnya merupakan sarana yang paling utama untuk mensucikan jiwa mempembaharuhi rohani, dan membenahi akhlak. Shalat bagi pelakunya merupakan tali yang sangat kuat untuk menjadi penganggan hidupnya, keamanan baginya dikala takut, kekuatan baginya dikala lemah dan pertolongan baginya dalam melintas berbagai ujian.[footnoteRef:6] Sebagaimana firman Allah: [6:  Iman Mansyur, Fiqih Dakwa, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 160 ] 




Artinya: “Sesungguhnya shalat, ibadahku, hidup dan matiku adalah semata-mata hanya untuk Allah, Tuhan seru sekalian alam”.[footnoteRef:7]   [7:  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op, Cit, hlm. 216] 


Jelaslah bahwa shalat bukan hanya ukuran iman dan taqwa seseorang namun juga sebagai bukti pengabdian yang tulus seseorang hamba kepada Allah SWT. Semua amal perbuatan setiap individual selama di dunia akan diminta pertanggung jawabannya, baik di dunia maupun di akhirat. Karena amal perbuatan tersebut merupakan ukuran baik buruknya seseorang. Tegasnya apabila baik amal seseorang yakni melaksanakan perintah-perintah Allah SWT serta meninggalkan larangan-Nya maka ia akan memperoleh kebahagian di dunia akhirat, sebaliknya bila amal perbuatan seseorang jahat dan keji ia akan dapat celaka di dunia dan akhirat.
Kebahagian dunia dapat diperoleh melalui berusaha melalui keuletan, berusaha dan menikmati hasilnya selagi hidup, baik wujud materi maupun yang hanya dirasakan oleh perasaan batin. Sebaliknya kebahagian akhirat tidak Nampak sekarang, namun dapat dicapai dengan jalan mengikhlaskan diri dalam beribadah seperti shalat serta menjahui semua yang di benci oleh Allah.
Akan tetapi kebanyakan orang tua menyerahkan sepenuhnya pendidikan untuk anaknya pada sekolah tanpa peran orang tua untuk menbina kembali saat di rumah. Pada hal pendidikan agama yang diberikan untuk anak di sekolah hanya 2 jam pelajaran setiap minggunya. Sementara bahasan shalat tidak di ajarkan setiap tatap muka. Untuk itu perlu peran aktif orang tua dalam membimbing anak untuk shalat sehingga anak menjadi lebih kreatif di sekolah.[footnoteRef:8]   [8:  Zakiah Darajat, Ilmu  Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 71] 

Supaya anak didik bergairah untuk beribadah dengan baik dan benar dalam mengucapkan bacaan shalat, maka perlu adanya pembinaan ibadah shalat yang dalam pelaksanaannya membutuhkan proses atau cara pembinaan tersistematis, dengan cara memberikan berbagai metode pembelajaran.
Fungsi dan manfaat metode pembelajaran menurut Darwin  Syah metode pengajaran dapat menciptakan terjadinya interaksi belajar mengajar yang efektif dan efisien. Karena dengan pilihan metode mengajar yang baik dan tepat guna serta tepat sasaran akan menciptakan interaksi edukatif yang semangkin baik pula.[footnoteRef:9] [9:  Darwin Syah, htt:/id. Scrib. Com/doc/19/b-Fungsi dan Manfaat Pembelajaran, diakses tgl 7-11-2012 jam 14.00 hari rabu] 

Untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan, maka pendidikan nasional dapat diharapkan pada pelaksanaan pembelajaran berlangsung, menggunakan metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas bukan asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan perumusan tujuan intruksional khusus. Jarang sekali terlihat guru merumuskan tujuan hanya dengan satu rumusan, tetapi pasti guru merumuskan lebih dari satu tujuan. Karenanya, guru pun selalu menggunakan metode yang lebih dari satu. Pemakaian metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuan yang satu, sementara penggunaan metode yang lain, juga digunakan untuk mencapai tujuan yang lain. Begitu lah adanya, sesuai dengan kehendak tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.[footnoteRef:10] Dan paling utama dalam pemilihan metode pembelajaran bahwa metode harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai. Contoh bila tujuan atau kompetensi perserta didik bersifat menghapal kata-kata tentunya metode ceramah. Jika tujuan dan kompetensi yang bersifat memahami isi kerja atau suatu benda yang nayata maka metode demonstrasi. Kalau tujuan pembelajaran bersifat mandiri dan terstruktur, maka metode proyek bisa digunakan. [10:  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 75] 

Jadi variasi dalam menggunakan metode sangat diperluhkan dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan mata pelajaran sehingga mendatangkan hasil yang ingin dicapai siswa maupun guru. Selain itu kemampuan dalam memvariasikan metode akan mempermudah guru mencapai hasil dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, proses pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah mendapat perhatian melalui peningkatan metode yang dapat mengoptimalkan yang ingin dicapai dengan keterbatasan waktu dan kondisi. Bagi para guru perlu mengupayakan metode yang  dapat menunjang peningkatan mutu dan kualitas sekolah. Selain metode yang digunakan, seorang guru pun perlu memperhatikan strategi dalam menggunakan metode dalam proses pembelajaran.  
Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat di ambil kesimpulan, yaitu guru harus mempunyai metode atau carayang baik untuk meningkatkan gairah siswa untuk belajar shalat dan dalam mengatasi problematika shalat yang dilakukan siswa. Shalat adalah serangkaian perbuatan baik ucapan, perkataan maupun perbuatan yang dilakukan manusia berdasarkan keimanan kepada Allah SWT.

B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut permasalahan yang dapat penulis rumuskan sebagai berikut:
1. Apa saja problematika siswa dalam melaksanakan Ibadah Shalat Zuhur di SMP (PTI) Pakjo Palembang ?
2. Bagaimana metode guru PAI dalam mengatasi problematika Ibadah Shalat Zuhur di SMP (PTI) Pakjo Palembang ?
C. Tujuan dan Kegunan Penelitian
1. Tujuan Penelitian adalah:
1).  Untuk mengetahui problematika Ibadah Shalat Zuhur siswa di SMP (PTI) Pakjo Palembang.
2). Untuk mengetahui pembelajaran yang digunakan guru PAI dalam mengatasi problematika Ibadah Shalat Zuhur di SMP (PTI) Pakjo Palembang.
2. Kegunaan Penelitian
1). Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk meningakatkan Ibadah Shalat Ibadah Zuhur siswa di SMP (PTI) Pakjo Palembang.
2). Dapat jadi bahan rujukan bagi guru di SMP (PTI) Pakjo Palembang
3). Dapat menjadi pedoman dan diterapkan dalam melaksanakan tugas mengajarnya di SMP (PTI) Pakjo Palembang. 

D. Kerangka Teori
	Problematika, berasal dari kata problem artinya “perkataan, masalah, atau hal-hal”.[footnoteRef:11] Sedagkan menurut Akmal Hawi problematika bila dikaitkan dalam pendidikan, maka problematika adalah “masalah-masalah yang dihadapi dalam pendidikan (subyek) yang melaksanakan aktivitas pendidikan dan masalah siswa (obyek) yang dikenai sebagai sasaran aktivitas pendidikan”.[footnoteRef:12] Kesulitan atau masalah dalam pembelajaran adalah suat gejala yang nampak dalam berbagai jenis kenyataan (manisfestasi)”.[footnoteRef:13]  [11:  Hoetomo , Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Belajar, 2005) hlm.335]  [12:  Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2005), hlm. 62 ]  [13: Ely Manizar HM, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press), hlm. 176 ] 

	Sedangkan metode pembelajaran adalah salah satu bentuk usaha yang tak pernah guru tinggalkan dalam proses pembelajaran. Metode dalam pendidikan Islam mempunyai peranan penting, sebab merupakan jembatan yang menghubungkan pendidikan dengan anak didik menuju pendidikan yang ingin dicapai.[footnoteRef:14]   [14:  Ibid, hlm. 75] 

	Dalam pembelajaran terdapat metode yang dikenal yaitu metode ceramah. Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode tradisional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasih lisan antara guru dengan perserta didik dalam proses belajar mengajar. Meski metode ini lebih banyak menurut keaktifan guru daripada anak didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan belajar pembelajaran.[footnoteRef:15]  [15:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 243] 

	Selanjutnya masih tentang metode pemberian tugas adalah guru menyuruh anak didik misalnya membaca, tetapi dengan menambahkan tugas-tugas seperti mencari dan membaca buku-buku sebagai perbandingan, atau disuruh mengamati orang/masyarakat setelah membaca buku itu. Dengan demikian, pemberian tugas adalah suatu pekerjaan yang harus anak didik selesaikan tampa terikat dengan tempat.[footnoteRef:16] Msiswa metode diskusi adalah merupakan interaksi antara siswa dan siswa atau siswa dengan guru untuk menganalisa, pemecahan masalah, menggali dan memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu.[footnoteRef:17] [16:  Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Imflementasi, (Jakarta: Gaung Persada Press), hlm. 144 ]  [17:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, Op, Cit, hlm. 239 ] 

	Selain metode pembelajaran di atas, masih yerdapat metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah suatu metode yang digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara suatu kerja benda yang dikenakan dengan bahan pelajaran. Metode ini menghendaki guru lebih aktif daripada anak didik. Guru yang melakukan kegiatan memperagaan suatu proses dan kerja suatu benda, misal bagaimana cara menggunaan kompor listrik, dan begitupun dengan Ibadah Shalat dengan menggunakan benda yang bisa menjadi bahan untuk diperagakan.[footnoteRef:18]   [18:  Ibid, hlm. 241] 

	Selanjutnya metode tanya jawab. Metode tanya jawab adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran melalui bentuk pertanyaan yang perluh dijawab oleh anak didik. dengan metode ini, antara lain dapat dikembangkan keterampilan, mengamati, (obyek) yang dikenai sebagai sasaran aktivitas pendidikan”. Kesulitan atau masalah dalam pembelajaran adalah suatu gejala yang Nampak dalam berbagai jenis kenyataan (manifestasi).
	Dalam melaksanakan pembelajaran Ibadah Shalat, di antara metode-metode di atas semua dapat diterapkan. Jadi yang dimaksud dengan problematika Ibadah Shalat siswa dalam penelitian ini adalah masalah-masalah atau kendala-kendala yang terjadi dan dihadipi oleh siswa dalam memahami materi pembelajaran Ibadah Shalat Zuhur baik dalam gerakan Shalat maupun bacaan didalam Shalat.

E. Definisi Operasional
	Metode adalah cara atau jalan yang dilakukan untuk mencapai yang diinginkan didalam pendidikan. Pengajaran adalah suatu proses penyampaian sesuai kepada orang lain agar orang tersebut memahami dan mengerti.[footnoteRef:19] Jdi segala sesuatu yang berkaitan dengan pengajaran yang memberikan ilmu kepada orang yang belum menerimanya. [19:  Ibid, hlm. 241] 

	Metode pengajaran adalah kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsure-unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori pengalaman yang dimiliki, guru gunakan untuk mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan sistematis.
	Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah, bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian dari keberhasilan belajar mengajar.
1. Metode Sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik
	Menurut Sardiman Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik  adalah sebagai motif-motif yang aktif dan berfungsi, kareana adanya rangsanggan dari luar. Karena itu, metode berfungsih sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang.
	Dalam mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu metode, karena mereka menyadari bahwa semua metode ada kelebihan dan kelemahannya. Penggunaan satu metode lebih cendrung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan bagi anak didik. Ini berarti metode tidak dapat dipungsikan oleh guru sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar. 
	Dapat dipahami penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar.
2. Metode Seabagai Strategi Mengajar
	Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relative lama. Daya serap anak didik terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang tepat, ada yang sedang, dan ada yang lamabat. Factor inteligensi mempengaruhi daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru.[footnoteRef:20] [20:  Syaifuf Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, Op, Cit, 2001), hlm. 22] 

	Karena itu proses belajar mengajar, menurut Roestiyah. N. N. Guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengenai tujuan yang diharapkan. Slah satu langkah untuk memiliki strategi, menguasai teknik-teknik penyajian atau disebut metode mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk pencapaian tujuan.[footnoteRef:21] [21: Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik, Op. Cit, hlm. 33] 

3. Metode Sebagai Alat untuk Mencapai Tujuan
	Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Guru tidak bisa membawa kegiatan belajar mengajar menurut sekehendak hatinya dan mengabaikan tujuan yang telah d	Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Guru tidak bisa membawa kegiatan belajar mengajar menurut sekehendak hatinya dan mengabaikan tujuan yang telah dirumuskan. Itu sama artinya perbuatan yang sia-sia.
	Tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai selama komponen-komponen lainya tidak diperluhkan. Salah satunya komponen metode. Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan memaanfaatkan metode dengan akurat, guru akan mampu mencapai tujuan pembelajaran.
	Jadi, untuk mengatasi berbagai permasalahan pembelajaran PAI tentang Ibadah Shalat, guru sebaiknya menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk pencapaian tujuan pengajaran. 

F. Kajian Pustaka 
	Kajian pustaka maksudnya mengkaji atau memeriksa kepustakaan, baik kepustakaan fakultas maupun institut untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada mahasiswa yang meneliti dan membahasnya. Setelah mengadakan pemeriksaan terhadap daftar skripsi pada perpustakaan Fakultas dan Institut, maka diketahui sudah ada skripsi yang membahas yang membahas masalah tentang anak didik, diantara judulnya:
	Problematika Guru dalam Melaksanakan Pengajaran Pendidikan Agama Islam pada SMU Swasta di Kecamatan Ilir Barat 1, yang dibahas oleh Nurjana Angka Jaya tahun 2003. Inti dari Skripsi tersebut adalah, bahwa Pendidikan Agama Islam (Ibadah) pada SMU Swasta mengalami problematika yang serius, karena kebanyakan tidak atau kurang siap dalam menerapkan metode-metode pengajaran yang  efektif, seperti mengadakan variasi metode. Sehingga prestasi belajar pada SMU Swasta di Kecamatan Ilir Timur Barat 1 agak rendah jika dibandingkan dengan SMU Negeri.
	Judul Skripsi di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul penulis, dari permasalahannya ialah tentang problematika/permasalahan yang dihadapi oleh guru, perbedaan ialah judul di atas guru dalam melaksanakan pengajaran Agama Islam secara umum, sedagkan penulis membahas tentang pelajaran PAI tetapi secara khusus yaitu tentang Shalat.
	Kemudia Skripsi yang berjudul: Metode yang Diterapkan Guru Pendidikan Agama Islam pada Mata Pealajaran Akidah Ahklak dalam Proses Belajar Mengajar di MAN Pangkal Pinang Bangka, yang dibahas oleh Agustina tahun 2001. Inti dari Skripsi tersebut adalah, bahwa guru ingin mengiginkan hasil yang baik dalam tugas mengajarnya, seperti kompetensi mengajar atau metode mengajar.
	Dari judul Skripsi di atas terdapat permasalahan dengan penulis yaitu sama-sama membahas tentang metode, perbedaan ialah judul di atas membahas tentang mata pelajaran Akidah Akhlak, sedangkan penulis membahas materi PAI tentang Shalat.
	Selanjutnya Skripsi yang berjudul: Metode Pembelajaran PAI  bertujuan Afektif yang disusun oleh Leni Marlina tahun 2008. Inti sari dari Skripsi tersebut adalah, guru Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk memahami metode pengajaran yang ada sehingga pelaksanaannya menjadi efektif, oleh karena itu prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan.
	Dari judul Skripsi terdapat persamaan dengan penulis yaitu sama-sama membahas tentang metode, sedangkan perbedaannya ialah judul di atas membahas tentang metode pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan ibadah shalat siswa.
	Dari beberapa judul Skripsi dan pembahasannya seperti di atas ternyata belum ada yang membahas seperti judul penulis Metode Guru PAI dalam Mengatasi Problematika Ibadah Shalat Zuhur di SMP (PTI) Pakjo Palembang. Sebab apabilah metode yang diterapkan oleh guru sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka pembelajaran PAI tentang Shalat bisa teratasi.  
      
G. Metodelogi Penelitian
a.  Jenis Penelitian 	
Jenis penelitian ini adalah field research, yakni penelitian lapangan. Dalam hal ini adalah meneliti tentang problematika pelaksanaan ibadah shalat Zuhur di SMP (PTI) Palembang.
b. Populasi dan Sampel	
Populasi penelitian adalah keseluruh subjek penelitian.[footnoteRef:22] Populasi penelitian ini adalah seluruh guru Pendidikan Agama Islam di SMP (PTI) Pakjo Palembang yang berjumlah 8 orang yang terdiri dari 3 orang guru Al-Qur’an (Iqra’), 2 orang guru budi pekerti dan 3 orang guru PAI SMP (PTI) Pakjo Palembang. Menurut Suharsimi Arikunto bahwa “jika jumlah populasi kurang dari 100 orang maka sampelnya dapat diambil 100%. Jika jumlah populasinya lebih dari 100 orang maka dapat diambil sampel penelitian antara 10-15% atau 20-15% atau lebih”. [footnoteRef:23] karena populasi kurang dari 100, maka diambil semua menjadi penelitian populasi yang berjumlah 8 orang. [22:   Suharsimi Arikunrto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 115]  [23:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 2002), hlm. 116] 






Tabel 1
Populasi Penelitian Siswa
	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	Kelas VII.I
	17
	19
	36

	2
	Kelas VII.2
	13
	22
	35

	3
	Kelas VII. 3
	16
	16
	32

	4
	Kelas VIII.1
	13
	20
	33

	5
	Kelas VIII.2
	12
	18
	30

	6
	Kelas VIII.3
	14
	19
	33

	7
	Kelas IX.I
	16
	19
	35

	8
	Kelas.IX.2
	17
	20
	37

	Jumlah
	118
	153
	271



Sedangkan siswa dijadikan populasi dalam penelitian, jumlah populasi siswa 271 di ambil 15% jadi sampel penelitian 40 orang siswa. 
Tabel 2
Sampel Penelitian Siswa
	No
	Kelas
	Jenis
Kelamin
	Jumlah

	
	
	L
	P
	

	1
	VII
	6
	6
	12

	2
	VIII
	6
	5
	11

	3
	IX
	7
	10
	17

	Jumlah
	19
	21
	40



Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sampel informan penelitian ini berjumlah 40 orang siswa sebagai responden pertanyaan yang diajukannya.
c. Jenis dan Sumber Data 
1. Jeni Data 
 Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Data kualitatif dimaksudkan adalah data yang berupa metode guru PAI dalam mengatasi problematika ibdah shalat Zuhur di SMP (PTI) Pakjo Palembang. Dalam pembelajaran PAI mengenai problem-problem ibadah shalat siswa,  adanya faktor yang mempengaruhi siswa dalam melaksanakan ibadah shalat siswa di SMP (PTI) Pakjo Palembang. Suatu pendekatan dalam penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala alam dan sosial, untuk menemukan pengertian dan pemahaman yang diuraikan melalui kata-kata sehingga pada hasil penelitian itu adalah penemuan teori baru.[footnoteRef:24] [24: Paizzaluddin Bihaqi, Metodelogi Penelitian: jenis, Ruang Lingkup dan permasalahannya, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2007), hlm.10 ] 

2. Sumber Data
Sumber data penelitian ini ada dua macam, yakni data primer dan data skunder. Data primer adalah data pokok yang diperoleh secara langsung dari lanpangan penelitian tantang problematika siswa pada shalat Zuhur dan metode guru PAI dalam mengatasi problematika ibadah shalat siswa di SMP (PTI) Pakjo Palembang. Sedangkan data skunder adalah sumber data yang mendukung sumber data primer yang berasal dari buku, jurnal pendidikan, majalah, Koran dan literatu-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 
d. Teknik pengumpulan Data
     Data primer peneliti ini dikumpulkan melalui tiga metode sebagai berikut:  
a) Observasi, Maksudnya penulis turun langsung kelokasi objek yang diteliti dan mengamati serta mencacat fenomena-fenomena yang ada atau terjadi di lapangan.
b) Wawancar, artinya “tanya jawab dengan seseorang “. [footnoteRef:25] maksudnya penulis melakukan tanya jawab langsung kepada guru Agama dan Siswa di SMP (PTI) Pakjo Palembang mengenai ibadah shalat Zuhur di sekolah tersebut. [25:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Op. Cit, hlm. 573] 

c) Dokumentasi, maksudnya penulis memeriksa data yang berupa arsip-arsip dan dokumen-dokumen yang tertulis. Data tentang guru PAI dalam menerapkan metode pembelajaran di SMP (PTI) Pakjo Palembang. 
e.  Teknik Analisis Data 
	Data yang dikumpulkan kemudian diolah melalui editing, konding dan klasifikasi data. Kemudian analisis secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara menggambarkan dan menguraikan data-data yang diperolehuntuk ditarik suatu kesimpulan dalam bentuk kata-kata atau kalimat melalui :
a. Reduksi Data dan Triangulasi  Data   
Reduksi data yaitu proses penyederhanaan dan trasformasi data-data kasar yang muncul dari catatan yang tertulis di lapangan. Sedangkan triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu atau sebagai perbandingan terhadap data itu.[footnoteRef:26]  [26:  Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya 2002), hlm. 178] 

b. Penyajian Data
Sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.   
c. Verifikasi / Penarik Kesimpulan
Yaitu makna-mana yang muncul dari data, harus diuji kebenaranny, keshahihannya dan kecocokannya yaitu yang merupakan fasilitasnya.[footnoteRef:27]   [27: Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Penerjemah Tjejep Rohendi Rahidi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), hlm. 16-18 ] 
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